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Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan proses sains 
dan sikap ilmiah peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Jati Agung, hal 
tersebut disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 1 
Jati Agung masih berpusat pada guru (Teacher Centered) sehingga perlu mencoba 
model pembelajaran baru (Student Centered). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran predict observe explain terhadap 
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik pada mata pembelajaran 
biologi khususnya pada materi sistem pernapasan pada manusia. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode true 
experimental designs. Desain yang digunakan adalah the posttest-only control 
group designi. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas XI MIA 1 sebagai 
kelas eksperimen dan MIA 3 sebagai kelas kontrol, dengan jumlah 58 siswa. 
Terdapat dua variabel yaitu Variabel bebas model pembelajaran predict observe 
explain dan variabel terikat keterampilan proses sains dan sikap ilmiah. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi tes soal esay dan non tes berupa 
angket, setelah hasil tes didapat selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
statistik dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji manova 
dengan menggunakan program aplikasi SPSS 16. 
Berdasarkan hasil penelitian meunjukan bahwa rata-rata nilai postes dan 
angket peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Pada hasil uji manova keterampilan proses sains diperoleh hasil sig 
0,000 sedangkan pada hasil uji manova sikap ilmiah diperoleh hasil sig 0,000 
sehingga dari kedua uji hipotesis tersebut didapat 0,000 < 0,005 dengan demkian 
H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran 
predict observe explain terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah 
peserta didik. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Predict Observe Explain, Keterampilan Proses 













































































































بُِروَن َعهأ ِعبَاَدتِوِۦ َوََل  تَكأ ِض ۚ َوَمهأ ِعنَدهُۥ ََل يَسأ َرأ ِت َوٱْلأ َوَٰ َمَٰ َولَوُۥ َمه فِى ٱلسَّ
ِسُرونَ  تَحأ (۹۱) يَسأ  
Artinya: “Dan milik-Nya sendiri lah kerajaan langit dan bumi. Dan para malaikat 
yang berada disisi-Nya tidak memiliki rasa angkuh dalam beribadah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia pendidikan model pembelajaran yang sedang 
dikembangkan saat ini sangat banyak, salah satunya adalah model 
pembelajaran Predict Observe Explain. Model pembelajaran Predict Observe 
Explain (POE) merupakan model pembelajaran yang pertamakali 
diperkenalkan oleh White dan Gunston pada tahun 1992 dalam bukunnya yang 
berjudul Probing Understanding. Model pembelajaran Predict Observe 
Explain dikembangkan untuk melihat kemampuan meramal peserta didik serta 
alasan mereka saat membuat suatu prediksi yang berkaitan dengan suatu 
fenomena, model ini juga dapat digunakan oleh pengajar untuk merancang 
kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dengan cara memberi kesempatan 
pada siswa untuk lebih aktif.
1
 Dengan mengacu pada teori belajar 
kontruktivisme dilihat dari peserta didik membangun pengetahuan awalnya, 
lalu berusaha menemukan sesuatu yang baru yang selanjutnya dapat 
mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan hasil observasi siswa.
2
 Belajar 
dengan ini dapat digunakan agar peserta didik dapat mengambil pelajaran dari 
membandingkan dugaan awal dengan hasil observasi yang sudah dilakukan. 
                                                          
1
 Izza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dalam 
Peningkatan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA”, Jurnal Studi Agama, Vol. 5, 
No. 1 (Juni 2017), h. 75. 
2
 Maulana Amalia Maghfuroh, dan Rochmad, “Pembelajaran POE dengan Pendekatan 
Open Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif”, (Seminar Nasional 





Sehungga siswa memperoleh pengetahuan baru. Dengan kegiatan tersebut 
siswa dapat belajar dari kesalahan pemikiran sebelumnya dengan mengubah 
pemikiran yang benar setelah melakukan praktikum secara langsung. Hal 
tersebut telah tertulis dalam Al-Quran Surat Ar-Ra’d ayat 11: 
                               
                                   
         
Artinya :“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 




Berdasarkan surat Ar-Ra’d ayat 11, Allah tidak akan merubah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka harus merubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri. Dengan ayat tersebut telah jelas seseorang harus berusaha 
merubah keadaannya sendiri agar menjadi lebih baik lagi. Sama halnya dengan 
proses meramal suatu gejala siswa dapat mengetahui pemikiran awalnya lau 
dengan melakukan praktikum dan pengamatan secara langsung siswa tersebut 
akan tahu jawaban yang sesungguhnya, dengan demikian siswa tersebut dapat 
merubah pandangannya menjadi lebih baik. hal tersebut dapat menjadikan 
murit menjadi lebih aktif karena siswa dapat memecahkan masalahnya sendiri 
tanpa tergantung pada pengajar. 
                                                          
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cv. Pustaka Jaya Ilmu, 





Model pembelajaran Predict Observe Explain ini memiliki beberapa 
kelebihan yaitu siswa dapat lebih aktif, brani, kritis, dan kreatif untuk 
menyampaikan pendapatnya dalam kegiatan memprediksi suatu fenomena 
yang telah diberikan oleh gurunya. Serta dapat menjadikan kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik karena peserta didik dapat melakukan 
percobaan langsung guna memecahkan masalah, serta tidak membuat bosan 
murit karena dalam belajar tidak berpatokan dengan penjelasan guru melainkan 
siswa aktif mencari tahu sendiri jawaban dari masalah yang ada dengan 
melakukan percobaan serta berkerjasama sama dengan siswa lainnya. 
Dalam penggunaan model pembelajaran POE siswa dapat memecahkan 
masalah yang diberikan dengan membuktikan secara langsuk melalui suatu 
percobaan serta membuktikan hasil dari prediksi yang sudah mereka tulis 
sebelumnya melalui tiga tahapan yaitu memprediksi (Predict), mengamati 
(Observe), dan menjelaskan (Explain).
4
 Tahapan model pembelajaran POE 
baik digunakan saat melakukan proses pembelajaran karena lebih membuat 
siswa lebih aktif untuk menggnakan alat indra yang telah diberikan oleh Allah 
SWT. Hal ini telah tertulis dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78: 
                    
             
                                                          
4
 Ryanti Jayasari, “Pengembangan Model Pembelajaran Predict Observe Explain 
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Siwa Pada Mata Pelajaran 






Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberimu pendengaran, 
penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur”.
5
 
Dengan memahami Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78 kita dapat 
mengambil suatu pelajara bahwa pengetahuan, sikap, serta keterampilan tidak 
begitu saja ada pada seseorang, melainkan dengan belajar melalui orang tua, 
lingkungan, serta pendidikan. Allah telah membekali manusia alat indra untuk 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk mendapat pelajaran sehingga 
manusia itu menjadi tahu serta dapat mengembangkan potensi yang ada dalam 
dirinnya. Dengan menggunakan model pembelajaran POE pada tahapan 
memprediksi (Predict) siswa dapat memanfaatkan indra pendengaran untuk 
mendengarkan serta memahami instruksi dari guru agar dapat menjalankan 
perintah dengan baik serta dapat memprediksi sesuai dengan fenomena yang 
sedang dipelajari. Selanjutnya pada tahapan pengamatan (Observe) siswa bisa 
menggunakan indra penglihatannya untuk mengamati saat melakukan suatu 
percobaan agar siswa dapat memperoleh hasil yang selanjutnya akan 
dibandingkan dengan dugaan awal yang telah dibuat. Pada tahapan yang 
terakhir yaitu menjelaskan (Explain) peserta didik dapat menggunakan hati 
serta pikiran untuk menjelaskan dari hasil prediksi awal dengan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan. Dengan memanfaatkan indra yang telah 
diberikan oleh Allah SWT, maka kita bisa lebih bersyukur serta dapat 
memaksimalkan proses pembelajaran agar memperoleh pengengetahuan baru. 
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Dilihat dari langkah-langkah model pembelajaran POE sejalan dengan 
pembelajaran sains. Pembelajaran sains khususnya dalam pembelajaran biologi 
bersifat dinamis yang selalu berkembang sesuai dengan perkembangan 
IPTEKS (ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni). Semua komponen diperoleh 
melalui berbagai eksperimen (Exploring) serta dari kegiatan tersebut diperoleh 
temuan (discovering) baru.
6
 Maka dari itu model pembelajaran POE sering 
dikembangkan pada pembelajaran yang bersifat sains atau ilmu alamiah.
7
 
Karena dalam pembelajaran sains khususnya dalam pembelajaran biologi 
bukan hanya guru yang mentransfer materi yang telah dikuasai kepada peserta 
didik atau pun fokus terhadap teori-teori dari para ahli, melainkan siswa juga 
dituntut agar dapat menemukan suatu penemuan yang akan menjadi  
pengetahuan baru. Dalam hal ini keterampilan proses sains sangat diperlukan. 
Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan kemampuan peserta didik 
untuk menjalankan model ilmiah dalam memahami, mengembangkan serta 
menambah ilmu pengetahuan. KPS sangat berguna bagi setiap murid untuk 
bekal menggunakan model ilmiah dalam mengembangkan sains dan 
diharapkan dapat menambah pengtahuan baru atau mengembangkan 
pengetahuan yang sudah dimiliki. KPS adalah fondasi terbentuknya dasar 
berpikir logis. Oleh sebab itu, KPS sangat penting dimiliki oleh siswa.
8
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keterampilan proses sains sangat diperlukan pada pembelajaran biologi. Hal ini 
disebabkan karena keterampilan proses pembelajaran tercermin dalam hakikat 
sains, yaitu ilmu sains sebagai proses dan produk. Keterampilan proses sain ini 
salah satu dasar untuk seseoran dapat menemukan sesuatu yang baru. 
Keterampilan proses sain ini juga dapat dimiliki secara alami pada setiap 
manusia, hanya saja perlu diasah dan dikembangkan lagi agar hasilnya lebih 
maksimal. Keterampilan proses ini juga melibatkan keterampilan kognitif, 
manual dan sosial. Keterampilan kognitif dapat dilihat pada saat pelajar 
menggunakan pikiran dalam merumuskan masalah atau membuat kesimpulan. 
Keterampilan manual terlihat saat siswa menggunakan alat dan bahan serta 
melakukan pengukuran saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan 
keterampilan sosial diamati saat peserta didik melakukan kerjasama, tukar 
informasi dan berdiskusi saat belajar berkelompok.
9
 
Sikap Ilmiah (SI) adalah suatu perilaku yang dimiliki seseorang yang 
dilakukan agar menjadi terlihat lebih baik, untuk menunjukan keberhasilan 
dalam hasil belajar yang didapat. Komponen yang ada didalam sikap ilmiah 
meliputi sikap ingin tahu, jujur, toleransi, sikap kritis, dan disiplin. SI dapat 
dikembangkan dengan penerapan model pembelajaran yang bisa meningkatkan 
literasi sains peserta didik seperti proses sains, konten sains, dan konteks 
aplikasi sains.
10
 KPS dan sikap ilmiah sangat berkaitan erat, apabila 
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keterampilan proses sains dijalankan dengan baik maka sikap ilmiah akan 
timbul dengan sendirinya. Karena KPS adalah poses yang terjadi pada 
pembelajaran sains dan sikap ilmiah adalah perbuatan atau sikap yang timbul 
saat menjalankan keterampilan proses sains. 
Hasil pra survey yang dilakukan di SMA Negeri 1 Jati Agung pada 
tanggal 15 April 2019 model pembelajaran yang digunakan masih berpusat 
pada pengajar dengan bantuan buku cetak. Dengan demikian siswa lebih 
banyak fokus memperhatikan guru yang mengajar, hal ini dapat membuat 
siswa menjadi bosan serta sebagian besar menerima begitu saja penjelasan 
yang disampaikan oleh guru, meskipun faktanya mereka belum begitu paham 
dengan materi yang telah dijelaskan. Penulis menyebar soal essay yang telah 
divalidasi diambil dari penelitian Wiwin Wulandari untuk mengukur 
keterampilan proses sains dan angket yang sudah tervalidasi yang diambil dari 
penelitian Winda Prastutina untuk mendapatkan data sikap ilmiah yang 
dimiliki peserta didik. Data yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.1 dan 
Tabel 1.2 di bawah: 
Tabel 1.1 
Data Surve Persentasi Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Materi 
Pencemaran Lingkungan Kelas X MIA SMA N 1 Jati Agung 
T.A.2018/2019 
 
Kelas Jumlah Peserta 
Didik  
Rata-rata 
MIA 1 27 60 
MIA 2 29 49 
MIA 3 31 50 






Berdasarkan klasifikasi indeks penskoran keterampilan proses sains 
menurut Mike Anita Putri pada jurnalnya yang berjdulul “Pengembangan 
Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains” bahwa, nilai rata-rata 
keterampilan proses sains peserta didik MIA kelas X secara umum dibawah 65 
termasuk dalam kategori kurang.   
Tabel 1.2 
Data Surve Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas X SMA N 1 Jati Agung  
T.A 2018/2019 
 
Kelas Jumlah Peserta 
Didik  
Rata-rata 
MIA 1 27 61 
MIA 2 29 59 
MIA 3 31 59 
Sumber: Arsip Hasil Pra survei Angket Sikap Ilmiah di SMA N 1 Jati Agung 
Berdasarkan klasifikasi indeks penskoran sikap ilmiah menurut Ngalim 
Purwanto pada bukunya yang berjdulul “Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi 
Pengajaran” bahwa, nilai rata-rata sikap ilmiah peserta didik MIA kelas X 
secara umum dibawah 59 termasuk dalam kategori kurang.   
Dengan demikian dibutuhkan pengembangan suatu model pembelajaran 
yang tepat yaitu model yang bersifat Student Centered atau siswa lebih aktif 
dengan pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa melalui observasi 
secara langsung atau melakukan praktikum. Sehingga dapat memberikan 
pengaruh terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik. 
Agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Karena tujuan dari 





kemampuan-kemampuan yang bersifat pengalaman, pengembangan moral 
serta keterampilan sehingga mengalami perkembangan positif.
11
 
Penelitian ini didasari dari temuan masalah yang ada dilapangan serta 
dari penelitian relevan yang dilakukan oleh Livana dengan judul pengaruh 
model pembelajaran Predict Observe and Explain disertai jurnal belajar 
terhadap keterampilan proses sains dan motivasi belajar biologi siswa kelas XI 
di SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Hal yang membedakan penelinian ini 
dari penelitian relevan yang dilakukan oleh Livan adalah pada proses 
pembelajaran penelitian ini melakukan observasi langsung dengan praktikum, 
selain itu variabel yang diukur keterampilan proses sains dan sikap ilmiah. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka penulis melakukan 
penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Predict 
Observe Explain Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI Di SMA Negeri 1 Jati 
Agung”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, maka 
dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang terjadi di SMA N 1 Jati Agung 
sebagai berikut: 
1. Keterampilan proses sains peserta didik belum terlalu berkembang. Karena 
dalam proses pembelajaran pendidik lebih dominan serta lebih aktif 
menjelaskan materi (Teacher Centered) yang mengakibatkan pelajaran 
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tidak berpusat pada peserta didik (Student Centered) sehingga 
keterampilan yang dimiliki peserta didik tidak berkembang. 
2. pengembangan keterampilan proses sains peserta didik di SMA Negeri 1 
Jati Agung perlu dilakukan agar siswa dapat memecahkan masalahnya 
sendiri sehingga mendapat pengetahuan baru. 
3. Sikap ilmiah peserta didik dalam proses pembelajaran biologi di SMA 
Negeri 1 Jati Agung belum berkembang. 
4. Model pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 1 Jati Agung masih 
berpusat pada guru (Teacher Centered) sehingga perlu mencoba model 
pembelajaran baru (Student Centered). 
5. Proses pembelajaran masih terpaku pata teori-teori dibandingkan dengan 
melakukan praktikum langsung pada proses pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Menyadari luasnya permasalahan yang ditemukan pada penelitian ini, 
maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti, sehingga pembahasan bisa 
fokus serta memperoleh hasil yang diinginkan. Adapun batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Peneliti menggunakan metode ceramah dengan berbantuan buku cetak 
pada kelas control dan menggunakan model pembelajaran POE pada kelas 
eksperimen yang terdiri dari 3 langkah yaitu meramalkan (predict), 
mengamati (observe), Menjelaskan (explain) pada materi Sistem 





2. Pada pengukuran keterampilan proses sains menurut Muh Tawil dan 
Liliasari terdapat sebelas indikator, namun peneliti hanya mengukur lima 
indikator yang sesuai dengan modela pembelajaran POE yaitu 
mengobservasi, memprediksi, melakukan komunikasi, menggunakan alat 
dan bahan serta sumber, dan melakukan percobaan atau penyelidikan. 
3. Pada pengukuran sikap ilmiah menurut para ahli indikator dari sikap 
ilmiah sangat banyak penulis hanya mengukur yang sesuai dengan model 
pembelajaran POE yaitu sikap rasa ingin tahu, menerima perbedaan, dapat 
bekerjasama, teliti, sikap objektif, dan Sikap skeptis. 
4.  Saat menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain peneliti 
menerapkan kegiatan praktikum pada tahap observasi. 
D. Rumusan Masalah 
Berlandaskan batasan masalah di atas, maka permasalahan yang ada pada 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran 
Predict Observe Explain terhadap keterampilan proses sains peserta didik 
SMA Negeri 1 Jati Agung? 
2. Adakah pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran 









E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari dilaksanakan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Predict Observe Explain 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik SMA Negeri 1 Jati 
Agung. 
2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Predict Observe Explain 
terhadap sikap ilmiah peserta didik SMA Negeri 1 Jati Agung. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang didapat diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Bagi Guru 
Menambah wawasan terhadap model pembelajaran yang efektif untuk di 
terapkan dalam pembelajaran sains, serta dapat dijadikan sebagai bahan 
rujukan untuk memperluas pengetahuan terhadap model pembelajaran 
Predict Observe Explain. Agar model pembelajaran yang digunakan lebih 
bervariasi. 
2. Bagi Siswa 
Dengan menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain siswa 
lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, sehingga lebih mudah 
memahami materi yang sedang di ajarkan. Peserta didik juga memperole 
ruang dan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan proses sain 






3. Bagi Peneliti 
Mengetahui pengaruh model pembelajaran Predict Observe Explain 
terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik SMA 
Negeri 1 Jati Agung serta dapat memberi pengalaman peneliti sebagai 
calon pendidik dalam mengajar yang baik. 
4. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat memberi bantuan yang berguna bagi sekolah, dan dapat 
dijadikan bahan kajian bersama untuk acuan model pembelajaran.  
5. Bagi Peneliti lainnya 
Bisa digunakan sebagai bahan rujukan serta pertimbangan pengembangan 
penelitian yang serupa. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek penelitian 
a. Objek Penelitian 
Pengaruh Model Pembelajaran Predict Observe Explain Terhadap 
Keterampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Biologi Kelas XI Di SMA Negeri 1 Jati Agung. 
b. Subjek penelitian 
Peserta didik kelas XI semester genap SMA Negeri 1 Jati Agung. 
2. Tempat Penelitian 






H. Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran Predict 
Observe Explain terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah yang 
telah dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian tersebut juga sebagai daya beda 
dengan penelitian penulis. Penelitian relevan tersebut diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Penelitian relevan yang menggunakan model pembelajaran POE yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Livana mengenai pengaruh model 
pembelajaran Predict Observe and Explain disertai jurnal belajar terhadap 
keterampilan proses sains dan motivasi belajar biologi siswa kelas XI di 
SMA Gajah Mada Bandar Lampung, hasil analisis menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran Predict Observe and Explain 
disertai jurnal belajar terhadap keterampilan proses sains siswa kelas XI di 
SMA Gajah Mada Bandar Lampung, terdapat pengaruh pula pada siswa 
yang memiliki motivasi belajar biologi tinggi, sedang dan rendah terhadap 
keterampilan proses sains namun tidak terdapat interaksi antara perlakuan 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidaya Fithriyah Nasution dengan judul 
pengaruh model predict-observe-explain (POE) melalui metode 
eksperimen terhadap keterampilan proses sains mahasiswa pada mata 
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kuliah ekologi hewan yang mengalami peningkatan setelah dilakukan 
eksperimen. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Zilla Phonna dengan judul pengaruh 
penggunaan model predict-observe-explain (POE) terhadap keterampilan 
proses sains peserta didik pada materi gelombang bunyi kelas XII di MAN 
4 Aceh Besar yang mengalami peningkatan setelah dilakukan eksperimen. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Iin Hendriyani dengan judul pengaruh 
penerapan model pembelajaran predict observe explain (POE) dengan 
media lembar kerja peserta didik terhadap keterampilan proses sains siswa 
kelas XI materi kesetimbangan kelarutan di SMAN 2 LABUAPI yang 
mengalami peningkatan setelah dilakukan eksperimen. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Lia Amelia dengan judul pengaruh 
penerapan strategi predict-observe-explain (POE) terhadap keterampilan 
proses sains peserta didik pada matapelajaran biologi materi sistem 















A. Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 
Model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pertama kali 
diperkenalkan oleh White dan Gunston, Model POE merupakan model 
pembelajaran yang diawali dengan memberikan peserta didik suatu 
permasalahan yang selanjutnya diwajibkan untuk dapat memprediksi atau 
meduga-duga saat awal pembelajaran agar dapat mengetahui konsep awal 
yang telah dibentuk oleh siswa, kegiatan selanjutnya adalah pelajar mencari 
pembuktian dengan cara melakukan eksperimen atau praktikum untuk 
mengetahui benar atau tidak dugaan awalnya, stelah selesai siswa harus 
dapat menjelaskan dari hasil pengamatan dan mengaitkan dengan 
prediksinya sama atau tidak. Maka dari itu model pembelajaran ini bisa 
dikatakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered).
13
 
Karena hakikatnya siswa adalah peserta didik dengan kepribadian yang unik 
yang harus menjadi subjek dari pendidikan. Keunikan murid itu tampak dari 
perkembangan emosional, moral, intelektual dan sosial harus diakui dalam 
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Menurut Liew menyatakan bahwa model pembelajaran Predict 
Observe Explain dapat menjadikan siswa lebih aktif dengan mengeluarkan 
pendapat dan potensi yang mereka punya. Yang kemudian pada akhirnya 
siswa merekonstruksi serta mengkombinasikan pengetahuan yang 
sebelumnya mereka punya dengan apa yang telah dia temukan saat 
melakukan percobaan.
15
 Model pembelajaran Predict Observe Explain 
merupakan model yang berlandaskan pada teori konstruktivisme, hal ini 
disebabkan karena peserta didik mengkonstruksi pemahaman serta 
pengetahuan awal yang siswa punya sebelumnya, sehingga bukan 
disebabkan dari pengajaran guru semata. Denagn menggunakan dan 
memanfaatkan indra serta pengetahuan yang dimiliki, siswa dapat 
memperoleh pengetahuan yang baru dengan sendiri, sehinga pendidik hanya 
membantu siswanya untuk membangun keterampilan agar mendapat 
pengetahuan.
16
 Model pembelajaran POE merupakan model yang efisien 
untuk mengembangkan konsep siswa, serta mampu menimbulkan ide-ide 
saat melakukan diskusi. Model pembelajaran POE sering dikembangkan 
pada pembelajaran sains, model ini akan berhasil dengan sempurna apabila 
peserta didik diberi kesempatan untuk mengamati penjelasan yang 
dilakukan oleh siswa lain.
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Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran Predict Observe 
Explain adalah model pembelajaran yang dikembangkan khusus untuk 
melatih siswa agar lebih aktif dan kreatif saat proses belajar berlangung, 
Dengan menggunakan model pembelajaran POE dapat mengetahui 
pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik saat membuat prediksi dari 
suatu fenomena. 
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain 
(POE) 
Model pembelajaran POE merupakan singkatan dari Predict, Observe, 
Explain, yang sekaligus menjadi tahapan dari model tersebut. Tahapan 
pertama yang harus dilakukan adalah mengajak siswa untuk memprediksi 
apa yang akan terjadi dari sebuah masalah yang diberikan oleh pendidik, 
saat peserta didik mendugaduka tidak diperkenankan untuk mengobservasi 
terlebih dahulu secara mendetail. Lalu siswa diminta untuk menuliskan 
sebab atau motivasi dari prediksi agar mengetahui jawabannya. Tahapan ke 
dua murid dapat melakukan observasi dengan cara menanyakan kepada 
siswa lain tentang prediksi dari teori yang sudah ada untuk meminimalisir 
kesalahpahaman antara peserta didik, selain itu juga siswa dapat melakukan 
percobaan agar mendapat jawaban secara jelas. Tahapan terakhir yaitu guru 
dapat memperoleh dan melakukan evaluasi tentang prediksi dan hasil 
observasi siswa. Kemudian menjelaskan dan mengaitkan hasilnya agar siwa 
mendapat pengetahuan yang baru.
18
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Menurut Indarwati dari ketiga langkah-langkah model pembelajaran 
POE dijelaskan sebagai berikut:
19
 
1) Predict (membuat prediksi atau meramalkan) merupakan suatu kegiatan 
membuat dugaan atau meramalkan sesuatu tentang peristiwa. 
2) Observe (mengamati) proses dimana siswa melakukan kegiatan 
mengamati tentang peristiwa yang sedan dipelajari. Peserta didik 
melakukan pengamata secara langsung atau pun secara tidak langsung, 
lalu siswa mencatat hasil serta apa yang dia amati. 
3) Explain (menjelaskan) kegiata siswa melakukan persentasi mengenai 
keseluruhan antara dugaan awal dengan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan. 
Aktifitas guru dan siswa di dalam proses pembelajaran menggunakan 




Aktifitas Pendidik dan Peserta Didik dakam Model Pembelajaran 
 Predict Observe Explain (POE) 
Langka 






tentang materi yang 
akan plajari. Bisa 
dilakka dengan cara 
demonstrasi 
 
Menyampaikan prediksi dari 
permasalahan yang terdapat pada 
siswa, atau referensi buku yang 
berkaitan dengan peristiwa atau 
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Sebagai mediator serta 
fasilitatir 
Melakukan observasi dengan cara 
bereksperimen atau percobaan 
untuk membuktikan prediksi yang 







Mendiskusikan masalah dengan 
kelompok dari peristiwa yang 
telah diamati secara sistematis, 
membandingkan prediksi awal 
dengan hasil dari percobaan 
bersama kelompok masing-
masing. Mempresentasikan hasil 
observasi dan diskusi dikelas 
dengan kelompok lain memberi 
tanggapan, sehingga dapat 
diperoleh kesimpulan dari 
permasalahan yang sedang 
dibahas. 
Sumber: Izza Aliyatul Muna, 2017. 
3. Kelebihan Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 
Model pembelajaran Predict Observe Explain dapat digunakan dalam 
peroses pembelajaran karena memiliki banyak kelebihan. Kelebihan model 




1) Dapat merangsang siswa agar lebih kreatif dalam mengajukan pendapat 
dalam bentuk prediksi, dengan prediksi yang dibuat murid guru menjadi 
tahu sejauh mana pengetahuan peserta didik. 
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2) Membangkitkan sikap rasa ingin tahu siswa untuk melakukan 
penyelidikan serta penelitian untuk membuktikan kebenaran hasil 
prediksi sebelumnya. 
3) Mengurangi terjadinya verbalisme dengan melakukan eksperimen atau 
penelitian. 
4) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak cenderung pasif 
karena siswa tidak hanya mendngarkan dan fokus pada guru, tetapi 
pesertadidik ikut serta mengamati peristiwa yang terjadi. 
5) Saat siswa mengamati secara langsung mereka akan memiliki 
kesempatan membandingkan antara dugaan awal dengan kenyataan 
yang ada. Dengan itu siswa akan lebih yakin atas kebenaran materi 
yang dipelajari. 
6) Dapat meningkatkan dan mengembangkan keterampilan, serta 
memperbaiki sikap siswa. 
4. Kelemahan Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 
Setiap model yang digunakan dalam proses pembelajaran pasti masih 
memiliki kelemahan maka dari itu dilakukan pengembangan terus menerus, 




1) Banyaak memerlukan persiapan yang lebih matang yang berkaitan 
dengan masalah yang dipelajari serta eksperimen dan demonstrasi dapat 
menjadikan waltu yang dibutuhkan semakin banyak. 
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2) Ketika melakukan penelitian dibutuhkan alat dan bahan untuk 
menunjang kegiatan eksperimen. 
3) Guru dituntut lebih profesional dengan memiliki kemampuan serta 
keterampilan yang lebih untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
4) Memerlukan kemauan serta motivasi belajar yang baik dari pengajar 
yang bersangkutan agar prosesp pembelajaran berjalan dengan 
maksimal. 
B. Keterampilan Proses Sains (KPS) 
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS) 
 Keterampilan proses merupakan keterampilan fisik dan mental yang 
berkaitan dengan kemampuan-kemampuan dasar yang dimiliki, dikuasai 
serta digunakan dalam suatu kegiatan ilmiah. Sehingga para ilmuan dapat 
menemuakan sesuatau yang baru.
23
 Menurut Rustaman keterampilan proses 
sains merupakan dasar dari kemampuan yang didapat saat ingin 
memperoleh, meningkatkan atau mengembangkan, menerapkan sumua 
konsep, prinsip, hukum serta teori sains berupa kemampuan mental atau pun 
fisik dan sosial.
24
 Ranki menyatakan bahwa mengembangkan keterampilan 
proses sains angat penting karena dapat membangun pemahaman seputar 
dunia saat mempelajari pembelajaran sains, diantaranya gagasan serta 
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Keterampilan proses sains didasari dari tiga keterampilan yaitu 
manual, intelektual, serta sosial. Sesuai dengan karakteristik pembelajaran 
sains yang berkaitan dengan mempelajari tentang alam semesta secara 
sistematis, bukan hanya fakta, konsep, serta prinsip saja tetapi 
mengutamakan pada proses penemuan. Kemampuan yang dimiliki siswa 
dalam menemukan sebuah konsep perlu didasari oleh pembelajaran yang 
berorientasi proses (Student centered). Maka dari itu pengajar dapat 




Keterampilan proses sains perlu dilatih dalam pembelajaran sains 
karena keterampilan proses sains mempunyai banyak peranan seperti dapat 
membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya, memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk menemukan suatu penemuan, meningkatkan 
daya ingat siswa, menimbulkan kepuasan intrinsik saat siswa berhasil 




Dari uraian pendapat para ahli penulis dapat menyimpulkan bahwa 
keterampilan proses sain adalah keterampilan yang dilakukan oleh fisik 
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serta mental peserta didik yang terdiri dari aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor yang dapat digunakan pada saat mempelajari pembelajaran 
ilmiah. Dengan diterapkannya keterampilan proses sains diharapkan dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa agar menjadi lebih aktif dalam 
belajar. Keterampilan proses sains (KPS) sangat diperlukan saat 
pembelajaran sain karena tujuan dari keterampilan proses sains itu sendiri 
untuk mengembangkan serta meningkatkan kemampuan dari siswa untuk 
dapat lebih aktif, memahami, menguasai seluruh rangkaian 
pembembelajaran yang telah dilakukan peserta didik. Dengan ini otomatis 
membuat tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai. 
2. Indikator-indikatir Keterampilan Proses Sains 
Jenis dari keterampilan proses sains sangat beragam. Ragam 
keterampilan proses sains dapat dilihat dari indikatornya. Indikator 
keterampilan proses sains menurut para ahli sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Ragam Jenis Keterampilan Proses Sains Menurut Para Ahli 
No 
Ragam Jenis KPS Menurut Para Ahli 
Menurut Jenis KPS (Indikator) 
1. Conny Semiawan Observasi, menafsirkan, klasifikasi, 
meramalkan, berkomunikasi, berhipotesis, 
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No Menurut Jenis KPS (Indikator) 
2. Algiranto Mengamati, klasifikasi, interpretasi, 
prediksi, mengajukan pertanyaan, 








4. Ai Hayati Rahayu 
dan Poppy 
Anggraeni 
Mengamati, mengukur, mengklasifikasi, 
membuat hipotesis, menginterpretasi data, 
mengidentifikasi variable, memprediksi, 




5. Muh Tawil dan 
Liliasari 
Mengobservasi, mengklasifikasi, 
menginterprestasi, memprediksi, melakukan 
komunikasi, mengajukan pertannyaan, 
mengajukan hipotesis, merencanakan 
percobaan penyelidikan, menggunakan alat 





Dari ragam jenis keterampilan proses sains penulis mengambil 
beberapa indikator menurut Moh Tawil dan Lilisari dari sebelas indikator 
penulis hanya meneliti lima indikator yang sesuai dengan model 
pembelajaran POE yaitu mengobservasi, memprediksi, melakukan 
komunikasi, menggunakan alat serta bahan dan melakukan percobaan atau 
penyelidikan. Indikator KPS dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Indikator Keterampilan Proses Sains 
Indikator Sub Indikator Penjelasan 
Mengobservasi Menggunakan beragam indra Peserta didik diharuskan 
mengobservasi pada 
tahapan Observe dalam 
modek pembelajaran POE 
Mengumpulkan atau 
menggunakan fakta yang 
relavan 
Memprediksi Menggunakan pola-pola hasil 
dari pengamatan 
Pada tahapan pertama 
dalam model 
pembelajaran POE siswa 
ditugaskan untuk 
memprediksi apa yang 
akan terjadi pada suatu 
fenomena 
Mengemukakan kemungkinan 
apa yang terjadi dari keadaan 




kan data empiris hasil 
percobaan/ pengamatan dengan 
grafik/tabel/diagram atau 
mengubahnya dalam bentuk 
salah satunya 
Pada langkah terakhir 
model pembelajaran POE 
yaitu Explain, peserta 
didik ditugaskan untuk 
menjelaskan hasil dari 
pengamatan serta hasil 
dari dugaan awal Menyusun serta 
mengemukakan laporan secara 
sistematis serta jelas 
Menjelaskan hasil percobaan 
pengamatan 
Mendeskripsikan hasil kegiatan 




Menggunakan alat, bahan dan 
sumber 
Saat peserta didik harus 
terampil dan bisa 
menggunakan alat dan 
bahan yang digunakan 
saat melakukan 
percobaan 
Mengetahui alasan mengapa 





Melakukan sesuai dengan 
langkah-langkah kerja yang 
telah ada. 
Melakukan percobaan 
dalam proses observasi. 






C. Siksp Ilmiah (SI) 
1. Pengertian Sikap Ilmiah (SI) 
Sikap merupakan respon atau suatu perbuatan yang ditimbulkan dari 
menanggapi suatu kejadian yang sedang dihadapi. Komponen dari sikap 
diantaranya kognitif, afektif, serta kognitif yang saling terikat dalam 
memehami, merasakan, dan berprilaku saat menghadapi suatu objek. Untuk 
mengetahui sikap yang akan timbul pada seseorang saat menghadapi suatu 
kejadian maka perlu dilihat dari ketiga komponen dari sikap.
33
 
Sikap ilmiah adalah suatu sikap yang terdapat pada diri peserta didik 
sebagai ilmuwan serta dapat dijadikan untuk mendidik sehingga sifat 
kepribadian berkembang dan meningkat agar siswa selalu termotivasi untuk 
giat belajar.
34
 Sikap ilmiah termasuk salah satu dari perwujutan dari 
kecerdasan dari setiap individu. Sikap ini seaslina tidak jauh berbeda denga 
keterampilan lainya seperti koknitif, sosial, serta psikomotorik. Agar sikap 
ilmiah ini muncul pada diri siswa harus dibutuhkan model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan dan mengembangkan indikator yang terdapat pada 
sikap ilmiah.
35
 Salah satu tujuan dari mempelajari ilmu alam adalah 
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membentuk dan mengembangkan sikap ilmiah. Kriteris yang terbentuk dari 
literatur dirumuskan seperti berikut: 
1. Memiliki rasa ingin tahu atau kuriositas yang tinggi serta kemampuan 
belajar yang besar. Seorang pelajar yang memiliki sikap ilmiah apabila 
mendapati permasalahan dari gejala alam akan senantiasa mencari tahu 
lebih dalam, mengenai apa, bagaimna, dan mengapa masalah itu terjadi. 
Mencari tahu dengan mencari literasi buku-buku tentang masalah yang di 
cari, melakukan pengamatan, serta percobaan sampai masalah itu 
terjawab sempurna. Dengan itu siswa mendapat pengalaman dan ilmu 
pengetahuan baru. 
2. Tidak dapat menerima kebenaran tanpa bukti. Siswa yang memiliki sikap 
ilmah pasti tidah semerta-merta bercaya begitu saja dengan suatu isu atau 
berita yang beredar di masyarakat, tetapi ia mencari bukti kebenarannya. 
Maka pada setiap melakukan percobaan dan diskusi ilmiah setiap data, 
pendapat harus disertai data itu diperoleh dari sumber mana, sehingga 
dapat diverifikasi atau di periksalagi oleh orang lain. 
3. Jujur. Setiap siswa tang bersifat ilmuan wajib memiliki sikap jujur. Sikap 
ini sngat diperlukan saat mengolah data dan mnyajikan data dai hasil 
penelitian. Dalam kejujuran murit harus dapat memperhatikan kontrol 
internal dan eksternal. Kontrol internal adalah menyingkirkan kejadian 
fakta-fakta kebetulan disingkirkan. Sedangkan control eksternal 





4. Terbuka. Setiap ilmuan pasti akan senantiasa menerima dan mnghargai 
setiap pandangan serta gagasan baru lalu mengujinya sebelum diterima 
atau ditolak. Maka dari itu ia sangat terbuka akan pendapat dari orang 
lain. 
5. Toleran. Senantiasa mengakui kebenaran dari gagasan orang lain setelah 
di uji hasilnya memang benar, serta dengan senang belajar dari orang 
lain, membandingkat pendapatnya dengan olarang lain  
6. Skeptis. Siswa selau kritis dengan masalah yang akan dipecahkan. 
Sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Dan dia 
tidak akan menerima kesimpulan tanpa didukung dengan bukti-bukti 
yang kuat. 
7. Optimis. Selalu berharap dengan hasil yang baik. ia tidak pernah berfikir 
bahwa ada sesuatu yang tidak bisa dikerjakan tetapi ia selau meminta 
waktu dan kesempatan untuk mencari, memikirkan serta mencoba 
mengerjakan. 
8. Pemberani. Ilmuan selalu menerapkan kejujuran serta kebenaran. Ia akan 
berani melawan semua ketidak benaran, kebohongan, serta kemunafikan 
yang berdampak menghambat terjadinya kemajuan. 
9. Kreatif atau swadaya. Selalu mengembangkan ilmu yang dipuna. Kreatif 
mencari cara agar masalah nya terselesaikan.
36
  
Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwasannya sikap 
ilmiah merupakan sikap yang sudah dimiliki oleh semua manusia saat 
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melakukan pembelajaran, namun perlu di tingkatkan serta dikembangkan 
lagi agar sikap itu dapat tertanam pada diri siswa dengan baik. Sikap ilmiah 
sangat diperlukan pada proses pembelajaran sains karena setiap mempelajari 
sains siswa harus memiliki SI seperti memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 
tidak mudah percaya, tidak menyerah atas kegagalan, selalu mencari bukti 
yang kuat, selalu menerima perbedaan antar pendapat serta dapat bekerja 
sama antar peserta didik. Dengan sikap ilmiah yang tinggi serta berkemban 
pada siswa dipercaya dapat menjadikan tujuan dari pembelajaran sains 
tercapai dan terlaksana dengan baik. 
2. Indikator-indikator Sikap Ilmiah 
Sikap ilmiah (SI) terdiri dari beberapa indikator menurut para ahli. 
Indikator sikap ilmiah menurut para ahli tersebut ialah sebagai berikut: 
Tabel 2.4 
Ragam Jenis Sikap Ilmiah Menurut Para Ahli 
No 
Ragam Jenis SI Menurut Para Ahli 
Menurut Jenis Sikap Ilmiah (Indikator) 
1. Solihin dan Widayanti Memiliki rasa ingin tahu, berpikir 




2. Arture A. Carin Siakp rasa ingin tahu, sikap skeptis, 
sikap positif terhadap kegagalan, 
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No Menurut Jenis Sikap Ilmiah (Indikator) 
3. Sardinah Jujur, terbuka pada ide-ide baru, 
bertanggung jawab terhadap 
keilmuannya, bersikap objektif, 
bekerja sama, pemikiran kritikal, 
berlandaskan pada bukti, rasa ingin 
tahu, sikap mawas diri, disiplin, 
kesadaran atau peduli terhadap 
lingkungan. 
4. Iis Suryani Peduli lingkungan, sikap ingin tahu, 
terbuka, sikap berpikir kritis, tekun, 





Dari ragam jenis sikap ilmiah, penulis mengambil beberapa indikator 
menurut para ahli di atas yaitu dapat bekerja sama, rasa ingin tahu, bersikap 
objektif, Sikap skeptis, teliti, menerima perbedaan. Peneliti mengukur 
indikator yang sesuai denagn model pembelajaran POE.indikator 
keterampilan sikap ilmiah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.5 
Indikator Sikap Ilmiah 
Indikator Penjelasan 
Rasa ingin tahu Para saintis dan siswa dikendalikan oleh rasa ingin 
tahu, yaitu sesuatu kegiatan yang sangat kuat agar 
mengenal serta memahami alam semesta (alam 
sekitar) 
Dapat bekerja sama Saat ini para saintis pada umumnya bekerja serta 
mempublikasikan hasil penelitian sebagai tim. 
Bekerjasama saat menjawab pertannyaan analisis 
data, dan memecahkab suatu masalah. 
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Bersikap objektif Mempertimbangkan semua data yang ada sebelum 
membuat keputusan dan melaporkan apa adanya 
tanpa melakukan manipulas data. 
Sikap skeptis Para saintis beserta peserta didik perlu bersikap tidak 
mudah percaya (skeptic) terhadap kesimpulan yang 
telah dibuat, yaitu saat menemukan bukti-bukti baru 
sehingga dapat mengubah kesimpulan yang ada. 
Teliti Dalam melakukan percobaan siswa harus teliti 
melakukan langkah-langkah percobaan dengan urut, 
memeriksa kembali jawaban. 
Menerima 
perbedaan 
Para saintis serta siswa harus dapat menerima 
perbedaan, perbedaan pandangan harus dihormati 
sampai mendapatkan kecocokan dengan data. 
Sumber: Analisis Penulis 












Bentuk Kerangka Berpikir 
 
 
Pembelajaran Biologi di SMA: 
1. Biologi adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang fakta dan konsep 
sekaligus mengembangkan keterampilan serta sikap dalam pemecahan 
masalah melalui pengalaman secara langsung. 
2. Pembelajaran terjadi by doing scince (mengalami), bukan sekedar hafalan. 
3. Fakta dilapangan, proses pembelajaran masih berpusan pada guru (Teacher 
Centered), membuat siswa cenderung pasif karena keterlibatan yang rendah.  
Model Pembelajaran POE Proses Pembelajaran Metode Ceramah 
Keterampilan proses sains 
dan sikap ilmiah peserta 
didik dengan model 
Pembelajaran POE (kelas 
eksperimen) 
Keterampilan proses sains 
dan sikap ilmiah peserta 
didik dengan model 







Berdasarkan kerangka berpikir diatas dapat diuraikan bahwa 
pembelajaran sains khususnya mata pelajaran biologi menekan pada 
pengalaman secara langsung yang berarti siswa lebih mendominasi didalam 
proses pembelajaran, yang mengakibatkan siswa lebih cenderung aktif dalam 
meperoleh pengetahuan baru yang didapat dari ide serta perbuatan siswa itu 
sendiri. Pengetahuan yang didapat dari pengalamannya sendiri dapat lebih lama 
tersimpan dalam ingatan karena siswa bukan hanya menghafal tapi juga 
memahaminya. 
Biologi adalah ilmu yang mempelajari mahluk hidup serta lingkungan. 
Maka dari itu saat mempelajari pelajaran biologi menekankan pembelajaran 
secara langsung pada alam, lingkungn dan kehidupan sehari-hari bukan hanya 
menghafal. Namun pada kenyataanya pembelajaran biologi masi terpaku pada 
guru (Teacher Centered), membuat siswa cenderung pasif karena keterlibatan 
yang rendah dan memaksa peserta didik untuk menghafal semua ilmu yang 
didapat dan tidak memperhatikan siswa itu paham atau tidak. Dalam penelitian 
ini penulis akan menguji model pembelajaran Predict Observe Explain pada 
kelas eksperimen dan metode ceramah pada kelas control. Peneliti hendak 
membandingkan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik yang 
lebih optimal diantara kedua kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda. 
Dengan adanya pengaruh disebabkan masing-masing perlakuan tersebut 
terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik, diharapkan 
dapat memberikan masukan untuk pengajar sebagai bahan pertimbangan untuk 





pembelajaran biologi dapat berjalan dengan baik dan tercapainya tujuan dari 
pembelajaran. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H1 : Terdapat pengaruh dengan penggunaan model pembelajaran Predict 
Observe Explain terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada 
mata pelajaran biologi kelas XI SMA Negeri 1 Jati Agung. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh dengan pengunaan model pembelajaran 
pembelajaran Predict Observe Explain terhadap keterampilan proses sains 
peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA Negeri 1 Jati 
Agung. 
2. H1 : Terhadap pengaruh dengan penggunaan model pembelajaran 
pembelajaran Predict Observe Explain terhadap sikap ilmiah peserta didik 
pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA Negeri 1 Jati Agung. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh dengan penggunaan model pembelajaran 
pembelajaran Predict Observe Explain terhadap sikap ilmiah peserta didik 
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